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ABSTRAK

Penggunaan konstruksi rangka atap baja ringan di Indonesia saat ini sudah 
semakin populer, akan tetapi penelitian tentang material ini relatif sedikit terutama di 
Indonesia. Baja ringan yang banyak beredaran dipasaran Indonesia terdiri dari 
campuran bahan Zinc (Zn) dan Aluminium (Al) yang memiliki beberapa kelemahan 
yaitu mudah terjadinya tekuk atau buckling, mudah terjadinya defleksi atau lendutan 
dan mudah terjadinya kegagalan pada sambungan. Maka penelitian ini diadakan 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh eksentrisitas pada struktur rangka atap 
yang menggunakan profil baja ringan lip channel dengan ukuran 75 x 32,8 x 7,95 
dengan tebal 0,82 mm terhadap pembebanan. Penelitian ini menggunakan bantuan 
program SolidWorks dimana dengan menggunakan program ini akan dibuat dua 
model struktur sentris dan non sentris yang kemudian dibebani sehingga 
mendapatkan beban ultimit dari struktur rangka atap tersebut. Pembebanan dilakukan 
dengan menggunakan program SolidWorks dan beban diletakkan pada tiap joint 
batang-batang atas rangka atap. Penelitian dengan program komputer ini berupa 
failure test yang terjadi pada rangka atap dimana kegagalan ditentukan berdasarkan 
persyaratan yang diterbitkan oleh British Standard. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penurunan kekuatan antara struktur rangka atap dengan sambungan sentris 
dan struktur rangka atap dengan sambungan non sentris adalah sebesar 15% dimana 
struktur rangka atap dengan sambungan non sentris lebih lemah dibanding dengan 
struktur rangka dengan sambungan sentris.

-
■

Keyword: Baja ringan, Solidworks, Eksentrisitas

ABSTRACT

The use of lightweight Steel roof truss construction in Indonesia is now 
increasingly popular, but research on these materials is relatively little , especially 
in Indonesia. Light Steel that is available in Indonesian market consists of a mixture 
of Zinc (Zn) and aluminum (Al), which has several vulnerabilities such as buckling, 
large deflection, and failure at the connection. This research was conducted in order 
to determine the ejfect of eccentricity on the roof truss structure that uses lightweight 
lip channel Steel profile with size of 75 x 32.8 x 7.95 t o 0.82 mm thick against 
loading. This study uses SolidWorks program which with the help of this program, 
the simulation will be made using two models, centric and non~centric structures, to 
get ultimate load of the roof truss structure. Loading was applied by using the 
SolidWorks program and the load was placed on each joint of the roof truss. 
Simulation using the Computer program that was conducted in this research was 
failure test simulation that occurs on the roof truss where the failure was determined 
based on the requirements issued by British Standard. This study concluded that the 
reduction inforce between the roof truss structure with centric connections and roof 
truss structures with non-centric connection amounted to 13.16% where the roof 
truss structure with non centric connection was weaker than theframe structure with 
connections centric.

Keyword: Light Steel, Solidworks, eccentricity
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BABI
PENDAHULUAN

mempunyai fungsi sebagai pelindungAtap adalah bagian bangunan yang 
bangunan dari panas dan hujan serta juga berfungsi untuk menambah keindahan 

bangunan. Syarat yang harus dipenuhi untuk konstruksi atap adalah konstruksi harus 

kokoh dan kuat, terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak oleh pengaruh cuaca

kemiringan sudut lereng atap harus dirancang sedemikian rupamaupun serangga, 
sehingga air hujan dapat cepat meninggalkan penutup atap.

Baja ringan adalah komponen struktur baja dari lembaran atau pelat baja dengan 

proses pengerjaan pada keadaan dingin. Dikarenakan material kayu sudah semakin 

langka dan mahal maka penggunaan baja ringan ini menjadi semakin popular, 

khususnya di Indonesia. Riset tentang baja ringan untuk bangunan pertama kali 

dilakukan oleh Prof. George Winter dari Universitas Comell pada tahun 1939 dan 

melahirkan “Light Gauge Steel Design ManuaF pada tahun 1949. Sejak saat itu lebih 

dari lima dekade ini pemakaian material baja ringan semakin berkembang untuk

konstruksi bangunan, rangka atap dan dinding pada bangunan industri, komersil 

maupun rumah tinggal. Ide dari struktur dengan baja ringan ini adalah mendapatkan 

kekuatan maksimum dengan material seminimum mungkin (Dewobroto et al 2006).

Menurut peraturan ASTM A792, JIS G3302, dan SGC 570, light Steel adalah 

baja high tensile G-550 (yield strenght 5500 kg/m2) dengan bahan dasar adalah 

carbon Steel. Carbon Steel adalah suatu material yang terdiri dari 1,70 % karbon, 0,6 

% Silicon dan 1,65 % Mangan. Karbon dan mangan adalah bahan untuk 

meningkatkan tegangan (strength) dari baja tersebut.

Salah satu kekurangan dari material baja ini adalah korosi atau tidak tahan 

terhadap karat. Sehingga material baja harus dilapisi dengan lapisan anti karat 

(icoating). Salah satu upaya untuk mencegah baja dari korosi adalah dengan 

dikembangkan jenis pelindung baja umumnya adalah galvanized atau galvalume 

yang dikembangkan sejak 1985 yang menggunakan lapisan pelindung yang terdiri 
dari: 96 % seng, 6 % aluminium, dan 3 % magnesium.

Di Indonesia, baja ringan yang sering beredar dipasaran adalah material 

berbahan dasar Allumunium (Al) dan Seng (zinc). Bahan dasar ini mempunyai 

komposisi seng 43,5 % dan allumunium 55 % dengan silikon 1,5 % untuk lapisan

1
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antikaratnya. Perpaduan antara dua bahan dasar utama ini dapat menghasilkan suatu 

kaku dan antikarat. Namun, hal ini sangat berbeda dengan standarmaterial yang 

yang dijelaskan pada baja ringan diatas.
Analisa dengan bantuan komputer sangatlah penting dalam hal meneliti suatu 

material untuk mengetahui perilaku material tersebut. Selain dapat menghemat 

waktu, analisa dengan bantuan komputer juga dapat menghemat biaya pengerjaan. 

Salah satu Software yang dapat digunakan untuk menganalisa material adalah

SolidWorks.
SolidWorks adalah 3D mekanik CAD (<Computer Aided Design) program yang 

berjalan pada sistem operasi Windows yang dikembangkan Dassault Systemes 

SolidWorks Corporation. Program ini menggunakan Metode elemen hingga (Finite 

Element Method) dalam hal menganalisa suatu material, sehingga banyak digunakan 

oleh para peneliti. Metode elemen hingga itu sendiri adalah suatu metode numerik 

yang digunakan untuk membagi model menjadi elemen-elemen yang lebih kecil 

yang lebih sederhana bertujuan untuk memperoleh nilai pendekatan tegangan dari 

defleksi pada suatu struktur. Proses pembagian menjadi elemen yang lebih kecil ini 

disebut dengan diskretisasi (pembagian), dinamakan elemen hingga karena ukuran 

kecil ini berhingga dan bukaan kecil yang tidak berhingga hanya saja bentuk 

geometrinya lebih sederhana dibanding dengan kontinumnya.

1.1. Latar Belakang

Baja ringan memiliki kekhususan dalam hal perencanaannya yaitu pengaruh 

bentuk geometri penampang sangat besar terhadap perilaku dan kekuatannya dalam 

memikul beban. Adanya perubahan bentuk yang sedikit saja dari penampangnya 

maka kekuatan elemen struktur tersebut akan berbeda sama sekali termasuk juga 

perilaku tekuknya. Kekhususan tersebut mengakibatkan proses perencanaan menjadi 

lebih rumit dibanding proses perencanaan baja hot rolled. Tetapi karena keuntungan 

yang diberikan lebih besar maka konstruksi baja ringan ini tetap popular.

Umumnya material baja ringan itu kuat, namun faktor non teknis yang sering 

menjadi masalah, seperti pemasangan yang tidak terampil, kesalahan dalam hal 

penyambungan antar batang, sehingga menjadi eksentris dan mengakibatkan 

kesalahan dari desain ke pelaksanaan. Maka dari itu sangat diperlukan tenaga 

terampil dalam tahap pelaksanaan dan juga pada tahap perencanaan sangat penting
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dalam penentuan kekuatan dan ekonomis dalam desain agar tingkat keamanan dalam 

penggunaan material ini menjadi lebih baik khususnya untuk penggunaan di

Indonesia.
Keuntungan dari baja ringan antara lain:

Baja ringan biasanya memiliki bobot yang lebih ringan jika dibandingkan dengan

material baja hoi rolled,
2. Pemasangan material ini relatif mudah dan cepat dikarenakan bobotnya yang 

sehingga dapat dikerjakan oleh beberapa orang saja tanpa harus

menggunakan alat berat,
3. Kualitas material terjamin secara merata (uniform quality) dikarenakan dibuat 

dengan cara pabrikasi,
4. Material ini pastinya tahan terhadap serangan rayap,
5. Jika dibandingkan dengan material kayu, material ini memiliki keawetan yang 

lebih baik atau tidak lapuk.
Selain memiliki keuntungan, material baja ringan juga memiliki kelemahan 

di antaranya:
1. Material baja ringan mudah terjadi tekuk (buckling) dikarenakan profil 

penampangnya yang tipis,
2. Pada material baja ringan ini akan memiliki defleksi (displacement) yang besar 

jika dibebani,

3. Jika dibandingkan dengan material kayu, baja ringan tidak dapat dibentuk sesuai 

keinginan atau tidak fleksibel seperti kayu.

Kelemahan-kelemahan pada material inilah yang membuat simulasi komputer 

ini begitu penting untuk mengetahui besarnya angka keamanan struktur atap baja 

ringan yang telah didesain dan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

untuk masa depan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan struktur rangka atap dilapangan, kesalahan yang 

sering dilakukan oleh pekerja yaitu kesalahan pada pemasangan setiap komponen 

struktur yang tidak sentris karena sangat sulit untuk mendapatkan struktur yang 

sentris sehingga pada tugas akhir ini dilakukan simulasi dengan menggunakan 

SolidWorks untuk mengetahui seberapa besar pengaruh eksentrisitas sambungan 

yang sering terjadi pada saat pemasangan terhadap beban ultimit dari struktur rangka 

sentris maupun non sentris.

1.

ringan
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh eksentrisitas terhadap beban ultimit 

pada struktur rangka atap menggunakan profil baja ringan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh eksentrisitas sambungan terhadap 

keruntuhan suatu struktur dengan menggunakan profil baja ringan pada struktur 

tipe fan.
3. Untuk mengetahui perbandingan antara struktur atap sentris dan non sentris yang 

dilihat dari regangan dan displacement yang terjadi pada suatu struktur dengan 

menggunakan profil baja ringan.

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari timbulnya penyimpangan permasalahan yang semakin meluas

dalam Tugas Akhir ini, maka diperlukan suatu batasan masalah yang diantaranya

sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini penulis melakukan simulasi dengan program komputer 

SolidWorks.

2. Struktur rangka atap menggunakan baja ringan lip channel 75x32,8x0,82x7,95 

mm dengan mutu yang sama pada tiap batang.

3. Panjang bentang struktur rangka atap 6 meter.

4. Tipe struktur rangka yang akan dianalisis yaitu tipe fan.

5. Pembebanan dilakukan dengan cara continous loading.

6. Kegagalan ditentukan dari displacement yang terjadi pada struktur tersebut yang 

dibatasi, sesuai dengan peraturan British Standart 5950 Part 5 terhadap 

pembebanan.

7. Sambungan pada joint menggunakan tek screw.

1.4. Perumusan Masalah

Penelitian ini menekankan pada permasalahan yang akan diselesaikan, yang 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Analisa beban ultimit pada struktur rangka atap sentris dan non sentris 

menggunakan profil baja ringan.
yang
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2. Membandingkan struktur atap sentris dan non sentris yang menggunakan profil 

baja ringan terhadap pembebanan.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode sebagai berikut:

1. Studi pustaka.
2. Permodelan struktur rangka atap dengan menggunakan SolidWorks.

3. Pengujian model struktur.
4. Analisa pada rangka sentris dan non sentris.

5. Kesimpulan.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas uraian singkat yang meliputi gambaran umum dari latar 

belakang masalah, tujuan yang hendak dicapai pembatasan masalah, rumusan 

masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas uraian dari teori-teori penunjang yaitu teori tentang 

struktur rangka atap, material baja ringan, pengaruh eksentrisitas terhadap struktur 

rangka, dan metode finite element pada SolidWorks yang akan digunakan sebagai 
dasar penulisan tugas akhir ini.

BAB III METODOLOGI

Bab ini membahas permodelan struktur rangka atap dengan menggunakan 

program SolidWorks agar dapat dianalisa dengan baik oleh komputer.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil analisis dari pengaruh eksentrisitas terhadap beban 

ultimit dengan menggunakan profil baja ringan.
BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dari seluruh uraian dan pembahasan sebelumnya, 
saran sebagai masukan dari pembahasan yang bersangkutan.

serta
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